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BAB V  

PENUTUP 
V.1 Kesimpulan 

1. Sepanjang jalan Arjawinangun – Palimanan kondisi perlengkapan jalan 

cukup baik, namun da beberapa dalam kondisi rusak maupun terhalang 

seperti rambu ang tertutup tiang listrik sehingga tidak terlihat dengan 

baik oleh pengemudi. Sepanjang jalan Arjawinangun – Palimanan tidak 

terdapat rambu batas kecepatan.  

2. Kecepatan seluruh kendaraan persentil-85 pada kondisi eksisiting dari 

arah Arjawinangun – Palimanan seluruh kendaraan yaitu 55 km/jam, 

sedangkan dari arah Palimanan – Arjawinangun seluruh kendaraan 

yaitu 53 km/jam. 

3. Terjadi penurunan kecepatan kendaraan dari kondisi eksisting 

dengan simulasi 1 dan simulasi 2. Kecepatan seluruh kendaraan 

persentil-85 pada saat simulasi 1 yaitu 52 km/jam. Sedangkan 

kecepatan seluruh kendaraan persentil-85 pada saat simulasi 2 yaitu 

48 km/jam. Terdapat perbedaan kecepatan antara pada saat 

pemasangan rambu batas kecepatan dengan melibatkan polisi lalu 

lintas. Perbandingan kecepatan pada simulasi menggunakan 

pemasangan rambu batas kecepatan menunjukan penurunan 

kecepatan sebesar 5,4%. Perbandingan kecepatan pada simulasi 

melibatkan polisi lalu lintas menunjukan penurunan kecepatan sebesar 

12,7%. Sedangkan perbandingan kecepatan pada simulasi 

menggunakan rambu batas kecepatan dan melibatkan polisi lalu lintas 

mengalami penurunan sebesar 7,6%. Namun kecepatan kembali 

meningkat sesudah melewati rambu batas kecepatan dan sesudah 

melewati polisi lalu lintas. Maka dari hasil penelitian ini, melibatkan 

polisi lalu lintas lebih efektif menurunkan batas kecepatan 

dibandingkan pemasangan rambu. Pengemudi cenderung lebih patuh 

ketika ada polisi lalu lintas dilapangan dan akan meningkatkan 

kecepatannya setelah melewati polisi lalu lintas. Namun pemasangan 

rambu tetap perlu dilakukan sebagai perlengkapan jalan untuk
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memberikan informasi kepada pengemudi terhadap kecepatan 

kendaraan yang digunakan. Perlu adanya teknologi yang menunjang 

kinerja polisi lalu lintas untuk memudahkan penegakan hukum sebagai 

tindak lanjut pelanggaran batas kecepatan agar pengemudi mematuhi 

batas kecepatan sebagai upaya mengurangi resiko fatalitas 

kecelakaan. 

V.2 Saran 

1. Perlu dilakukan perbaikan pemasangan rambu batas kecepatan di Jalan 

Arjawinangun – Palimanan yang merupakan jalan nasional di 

Kabupaten Cirebon untuk meningkat perhatian pengemudi terhadap 

batas kecepatan yang ditetapkan. 

2. Perlu adanya teknologi untuk menunjang kinerja kepolisian guna 

memudahkan melakukan tindakan sanksi pelanggaran serta koordinasi 

antara pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kepatuhan pengemudi 

terhadap batas kecepatan yang ditetapkan. 

3. Perlu dilakukan penelitian  lebih lanjut mengenai  fatalitas kecelakaan 

yang disebabkan oleh pelanggaran batas kecepatan, sehingga dapat 

memberikan edukasi bahwa melanggar batas kecepatan meningkatkan 

resiko kecelakaan. 
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